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EDITORIAL

REORIENTASI ILMU-ILMU USHULUDDIN

Jurnal Refleksi di awal tahun 2008 ini mengusung tema Reorientasi
IImu-ilmu Ushuluddin Para kontributor pada edisi kali ini mengajak
pembaca untuk melakukan kajian ulang terhadap ilmu-ilmu Ushuluddin
terkait dengan bangkitnya minat banyak orang Barat untuk melakukan
studi-studi terhadap Islam sebagai respons positif partisipatoris dalam aksi
dunia melawan terorisme, sebagaimana yang diungkapkan oleh M. Amin
Nurdin dan Dadi Darmadi. Menurut keduanya -mengawali tulisan pada
edisi pertama tahun ini-, sekarang adalah saatnya untuk mengkaji ulang
salah satu disiplin ilmu dalam studi Islam yaitu Ilmu Kalam. Tulisan
keduanya berusaha untuk menjadikan Ilmu Kalam sebagai ilmu terapan
dengan melakukan reorientasi terhadap metode dan tema pokok bahasan
yang lebih implementatif, schingga disiplin ilmu ini kembali menjadi
sebuah khazanah intelektual Islam yang kaya, cerdas, dan inspiratif bagi
penyelesaian permasalahan umat manusia.

Selain Ilmu Kalam, hadis juga merupakan warisan Islam yang hingga
saat ini masih menjadi kajian utama dalam studi Islam setelah al-Qur’an.
Ahmad Lutfi Fathullah dalam tulisannya yang merupakan ringkasan
disertasinya melakukan telaah ulang terhadap kesahihan hadis-hadis yang
terdapat di dalam kitab Durratun Nasihin, salah satu kitab hadis
terpopuler di nusantara dan sering-kali dijadikan referensi oleh para
pemuka agama dalam menyampaikan nasihatnya. Penelitian Ahmad Lutfi
Fathullah membuktikan bahwa tidak sampai 40”0 hadis yang terdapat di
dalam kitab tersebut yang memiliki kualitas hasan dan sahih. Sisanya
adalah daif (21%), sangat daif (5,7%), bahkan palsu (30%).

Masih berkaitan dengan perlunya reorientasi ilmu-ilmu Ushuluddin,
Abdul Majid Khon dalam tulisannya menyampaikan perlu adanya
modernisasi dalam sunah atau hadis, tepatnya dalam memahaminya.
Modernisasi yang dimaksud diperlukan karena Sunah sosial merupakan
jumlah mayoritas dalam hadis sebagaimana ayat-ayat sosial dalam al-
Qur’an. Oleh karenanya, interpretasinya perlu diperbaharui sesuai dengan
kondisi perkembangan masyarakat dan ilmu pengetahuan yang terus



berkembang. Menurutnya, proses modernisasi Hadis atau Sunah sangat
diperlukan setiap masa agar Hadis tidak ditinggalkan oleh umatnya dan
pelaksana Hadis tidak dipersepsikan kuno, ketinggalan zaman, fanatik dan
lain-lain. Sunah Nabi sesungguhnya tetap relevan dengan zaman dan
tempat manakala pemangku sunah mampu memahaminya dengan baik
dan benar.

Upaya untuk melakukan reorientasi metode sebagaimana disampaikan
M. Amin Nurdin dan Dadi Darmadi atau modernisasi interpretasi ala
Abdul Majid Khon juga diamini oleh Ilyas Supena yang mengangkat tema
epistemologi tafsir, takwil, dan hermeneutika sebagai metode baru dalam
memahami al-Qur’an. Tulisan ini berusaha untuk menampilkan
perbedaan yang distingtif di antara ketiga metode tersebut. Pertama, tafsir
cenderung mengedepankan watak objektivisme dengan berpedoman pada
pendekatan bahasa (dalilah lughawiyah), sedangkan takwil cenderung
mengedepankan watak subjektivisme dengan berpedoman pada
pendekatan intuitif akal. Berbeda dengan keduanya, hermencutika
cenderung  mengedepankan  watak  inter-subjektivisme  dengan
menggunakan pendekatan historis, sosiologis dan psikologis.

Kedua, sumber pengetahuan tafsir adalah teks, ta’wil adalah
“experience” (pengalaman) batin, sedangkan hermeneutika adalah dunia
teks (world of the text), dunia pengarang (world of the author) dan dunia
pembaca. (world of the reader). Ketiga, tolak ukur validitas keilmuan yang
digunakan dalam tradisi pemikiran tafsir adalah keserupaan atau
kedekatan (muqarabah) antara teks atau signifier (al-lafzh) dengan signified
(al-ma’na), sedangkan tolak ukur tradisi pemikiran taw'il hanya dapat
dirasakan dan dihayati secara langsung (al-ruyah al-mubdsyirah, direct
experience) oleh intuisi, dzauq atau psiko-gnosis. Sementara hermeneutika
lebih bersifat dialogis dan dialektis antara dunia teks (world of the text),
dunia pengarang (world of the author) dan dunia pembaca (world of the
reader).

Kebutuhan akan reorientasi dan modernisasi ilmu sebagaimana
disampaikan pada awal editorial ini salah satunya didukung oleh bentuk
partisipasi dalam aksi dunia terhadap terorisme yang ditandai dengan
peristiwa teror bom bunuh diri di Amerika Serikat yang kemudian dikenal
dengan “9/11”. Usep Abdul Matin menelaah peristiwa bersejarah tersebut
dengan menggunakan pendekatan sosiologi. Ia menyimpulkan bahwa
faktor yang mendorong pelaku melakukan teror bukan persoalan pribadi,



melainkan lebih pada respons terhadap isu-isu sosial yang ada, khususnya
atas apa yang dialami oleh saudara-saudara mereka di Afghanistan.

Selain terorisme, persoalan besar yang belum dapat diselesaikan di
negeri kita tercinta ini adalah korupsi. M. Arrafie Abduh mencoba
menawarkan sebuah solusi dalam bentuk upaya tindakan preventif agar
seseorang tidak melakukan korupsi melalui metode tasawuf tahriki atau
sufisme dinamis, sebutnya. Sufisme dinamis menganggap korupsi (fasad
dalam term al-Quran dan 7isywah dalam term hadis), kolusi dan
nepotisme adalah perbuatan syirik. Bahkan syirik tersebut lebih jauh
menyebabkan kerusakan lingkungan dan publik serta penderitaan umat
manusia yang berkepanjangan.

Relasi antara rusaknya manusia dan kerusakan lingkungan yang terjadi
pada kasus korupsi perspektif tasawuf tahriki tersebut, secara spesifik
dipaparkan oleh Daud Effendy AM dengan tulisannya yang menjadi akhir
dari rangkaian tulisan dalam Refleksi edisi kali ini dengan topik relasi
manusia dengan lingkungan alam. Menurutnya, baik atau buruknya relasi
antara manusia dan lingkungan ditentukan oleh kualitas peran manusia
dalam berpikir, bersikap dan berperilaku di tengah-tengah lingkungannya.
Standar penilaiannya tidak semata-mata ditentukan oleh manusia secara
sepihak akan tetapi ditentukan oleh standar mutlak yaitu hukum Tuhan.
Hal itu sebagai konsekuensi dipilih dan ditetapkannya manusia sebagai
khalifah dalam menjaga keseimbangan di tengah-tengah kehidupan di
muka bumi. Oleh karena itu relasi yang dimaksudkan adalah relasi yang
mampu membangun suatu sistem kesalehan yang holistik agar terjadi
kedamaian dan kesejahteraan.

Selamat membaca.

Redaksi






Document

RELASI ANTARA MANUSIA DAN LINGKUNGAN ALAM

Daud Effendy AM

Abstract: Human beings and the environment are entities whose existence is natural and
ordained. Naturally, a relationship has been established between them since the creation.
The quality of the relationship between humans and the environment is determined by the
quality of human thought, behavior, and conduct within their surroundings. The standard
Jfor evaluating the goodness or badness of this relationship is not solely determined by hu-
mans unilaterally, but by an absolute standard, which is the law of God (Sunatullah).
This is a consequence of humans being chosen and appointed as stewards of Allah in main-
taining the balance of life on Earth. This writing explains the intended relationship, which
is capable of building a holistic system of righteousness to achieve peace and prosperity
blessed by the pleasure of Allah SWT.

Keywords: Relationship; Human; Natural Environment; Natural; Peace; Prosperity.
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Abstrak: Manusia dan lingkungan adalah sesuatu yang kodrati keberadaannya. Secara
alamiah di antara keduanya telah terbangun relasi sejak penciptaan terjadi, Baik bu-
ruknya relasi antara manusia dan lingkungan ditentukan oleh mutu dari peran manusia
di dalam berpikir, bersikap, dan berperilaku di tengah-tengah lingkungannya. Standar
penilaian baik-buruk relasi antara keduanya tidak semata-mata ditentukan oleh manu-
sia secara sepihak akan tetapi ditentukan oleh standar mutlak, yaitu hukum Tuban
(Sunatullah). Hal itu merupakan konsekuensi dari dipilih dan ditetapkannya manusia
sebagai khalifah Allah dalam menjaga keseimbangan kehidupan di muka bumi. Tulisan
ini menjelaskan tentang relasi yang dimaksudkan, yaitu relasi yang mampu membangun
suatu sistem kesalehan holistik agar terjadi kedamaian dan kesejabteraan yang mem-

peroleh berkah dan rida Allah SWT.

Kata Kunci: Relasi; Manusia; Lingkungan Alam; Alamiah; Kedamaian; Kesejahteraan.

Pendahuluan

Di dalam sejarah kehidupan antara manusia dan lingkungan alam
merupakan dua dunia yang tidak dapat dipisahkan bahkan keduanya sal-
ing berinterelasi. Keadaan ini menunjukkan bahwa manusia tidak mung-
kin hidup di luar lingkungannya. Dalam situasi relasi demikian, manusia
kadang-kadang memosisikan alam secara berlebihan, bahkan tunduk
kepadanya. Dari sikap demikian inilah yang kemudian menumbuhkan
perilaku paganis, di mana benda-benda tertentu di alam dipandang mem-
iliki kekuatan (mana) dan oleh karena itu harus disakralkan. Hal demikian
terjadi pada kepercayaan kuno di mana manusia menyembah matahari,
bulan, bintang bahkan benda yang dibuatnya dan sebagainya yang diang-
gap sebagai Tuhan. Namun pada perkembangan lebih lanjut terjadi peru-
bahan bentuk relasi di mana manusia mengambil peran aktif dan bahkan
agresif, sementara lingkungan sebagai pihak yang pasif dan tak berdaya
oleh agresivitas manusia. Manusia tidak segan-segan melakukan tindakan
represif yang mengakibatkan lingkungan alam kehilangan keseimbangan
dan bahkan menghancurkannya. Dari keadaan demikian seolah-olah
manusia berada pada posisi superior yang memiliki kekuatan untuk mem-
perdaya lingkungan, sementara lingkungan berada pada posisi inferior
yang diperdaya manusia.

Dari sikap dan perilaku demikian ini membawa akibat buruk pada ling-
kungan alam yang berujung pada hancurnya ekosistem kehidupan dalam
biosfer. Manusia berperilaku seperti itu karena memiliki kemampuan ilmu
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pengetahuan dan teknologi yang mendorong manusia melakukan ek-
splorasi dan eksploitasi secara berlebihan terhadap lingkungan alam. Jika
perilaku ini tidak dapat dikendalikan, maka relasi antara manusia dengan
lingkungan akan hancur dan berbarengan dengan itu disadari atau tidak,
manusia pun akan ikut mengalami kehancuran.

Relasi Manusia dan Alam: Beberapa Pandangan

Di dalam dunia ilmu pengetahuan, pandangan atau teori tentang
sesuatu adalah hal yang lazim dikemukakan oleh para pakar walaupun ter-
jadi perbedaan di antara mereka. Hal itu disebabkan karena perbedaan ar-
gumentasi dan jalan pikiran yang dibangun oleh pakar yang bersangkutan,
termasuk dalam hal ini pandangan atau teori tentang relasi manusia
dengan lingkungannya.

1. Pandangan Kosmosentris

Ada suatu pandangan yang mengemukakan bahwa “Alam semesta ini
adalah sumber kebajikan”.! Bila demikian halnya, lanjut Hidayat, “Maka
layak jika manusia dianjurkan untuk berdamai dan meniru perilaku alam
semesta jika ingin memperoleh keutamaan hidup. Meskipun pengetahuan
mereka tentang alam semesta masih terbatas, justru dalam keterbatasannya
itu mereka menjadi santun dan hormat kepada alam”.? Sebuah adagium
lokal di masyarakat yang menggambarkan rasa kedekatan yang begitu
tinggi antara manusia dan alam sebagaimana berbunyi “Memayu ayuning
bawono...”” yang secara harfiah berarti menjaga agar bumi tetap indah dan
cantik. Pandangan atau pendapat seperti ini disebut sebagai teori kos-
mosentrisme. Kearifan lokal semacam ini seharusnya terus dipelihara dan
bahkan dikembangkan di dalam menjaga keseimbangan relasi antara
manusia dengan alam. Akan tetapi di masa sekarang ini kearifan tersebut
tampaknya mulai pudar bahkan mungkin sudah hilang karena dorongan-
dorongan yang ada pada diri manusia telah mengarah pada kepentingan
ego individu secara sepihak. Akibat seperti ini muncullah sikap manusia
yang hanya mementingkan dirinya dan bahkan menganggap dirinya bisa
berbuat sekehendaknya terhadap lingkungan alam.

2. Pandangan Antroposentris
Pandangan ini dikembangkan oleh Socrates yang kemudian secara per-
lahan-lahan menggeser pandangan kosmosentris. Lebih jauh Socrates
mengemukakan: “Bahwa ukuran kebaikan dan kebenaran itu terletak pada
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akal budi manusia. Untuk meraih kebaikan hidup, baik individu maupun
sosial, manusia harus mengembangkan akal budinya”.*

Teori antroposentris ini juga diperdalam oleh Plato dan Aristoteles
meskipun secara substansial dalam pandangan tentang lingkungan alam
tidak berubah secara signifikan karena menurut keduanya masih tetap
menjadikan alam semesta sebagai kitab yang terbuka yang selalu mengajar-
kan kebajikan. Akan tetapi ketika teori antroposentris ini bersentuhan
dengan pemikir-pemikir besar sejak dari Thomas Acquinas, Rene Des-
cartes dan Immanuel Kant mempunyai pengaruh besar dalam membentuk
cara pandang yang anthroposentris dalam kaitannya dengan perilaku
manusia modern terhadap lingkungan hidup.

Tidak kalah pentingnya adalah bahwa ajaran agama Kristen dan filsafat
Barat juga dianggap sebagai akar dari etika antroposentris ini, Pada ajaran
Kristen disebutkan: “Dalam kitab kejadian, pasal 1: 26-28 dinyatakan
bahwa Alah menciptakan manusia secitra dengan Alah pada hari keenam
sebagai puncak dari seluruh karya ciptaan-Nya. Selanjutnya Alah menye-
rahkan alam semesta beserta isinya (ikan di laut, burung-burung di udara,
ternak seluruh bumi dan semua binatang yang merayap di atas tanah serta
semua makhluk hidup) kepada manusia untuk dikuasai dan ditakluk-
kan”>

Dari ajaran Kristen ini kemudian menjadi faktor munculnya perbedaan
penafsiran oleh Gereja khususnya tentang alam semesta. Dalam pan-
dangan Gereja Barat:

“.. karakter penyelamatan yang bersifat pilih-pilih lebih ditekankan, alam

yang perawan dan hutan belantara ditafsirkan sebagai wilayah perang dan

pertarungan, bukan wilayah perdamaian dan kontemplasi. Bahkan ek-
spansi geografis di zaman Renaissans dan penaklukan Dunia Baru, semua
ini dilakukan dengan motif seperti ini. Namun, dalam Gereja Timur, pan-
dangan alam yang kontemplatif mendapat penekanan dan arti yang jauh
lebih sentral. Alam dianggap sebagai pendukung kehidupan spiritual dan
muncul kepercayaan bahwa seluruh alam sama-sama mendapatkan

penyelamatan (apokatastasis)”.®

Sebelum zaman Renaissans, atau ketika memasuki Abad Pertengahan,
telah muncul paradigma teosentrisme, baik di Barat maupun di Timur.
Namun, antara keduanya, menurut Komaruddin Hidayat terdapat perbe-
daan yang amat signifikan.
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Pada abad-abad ini, Tuhan diposisikan sedemikian sentralnya menjadi
acuan seluruh perilaku manusia. Di Barat, Tuhan dihadirkan dalam
panggung sosial-politik yang berinkarnasi dalam tokoh dan lembaga ger-
eja. Di wilayah Timur Tengah, Tuhan diproyeksikan oleh kekuasaan Sul-
tan yang merasa memperoleh mandat dari Tuhan untuk memerintah
dunia. Jika paham teokrasi di dunia Islam selama abad pertengahan telah
mendorong bangkitnya ilmu pengetahuan dan benih-benih peradaban
modern, akibat dominasi gereja di Barat yang terjadi malah sebaliknya.
Yaitu, muncul perlawanan terhadap teosentrisme yang dipelopori tokoh-
tokoh ilmuwan dan filsuf yang ada urutannya melahirkan ideologi human-
isme-sekularisme yang terus berkembang pesat sampai hari ini.”

Ideologi humanisme-sekularisme Barat tersebut dilihat dari segi etika
sangatlah antroposentris. Dan sejauh ini, teori tersebut dituduh sebagai
salah satu penyebab, bahkan penyebab utama dari krisis lingkungan yang
kita alami sekarang. Cara pandang antroposentris ini menyebabkan manu-
sia mengeksploitasi dan menguras sumber daya alam demi kepentingan
dan kebutuhan hidupnya, tanpa memperhatikan akibat rusaknya ekosistem
alam lingkungan. Perilaku manusia yang eksploitatif, destruktif dan tidak
peduli terhadap alam tersebut adalah berakar pada cara pandang yang
hanya mengutamakan kepentingan manusia. Cara pandang ini me-
lahirkan sikap dan perilaku manusia yang buruk dan tak terpuji, seperti
serakah, tamak, boros, dan lain-lain karena alam dipandang hanya ada
demi kepentingan manusia semata. Kecintaan kepada dunia yang sesaat
lebih diutamakan ketimbang berpikir keakhiratan yang tiada batas atau
disebut sebagai kehidupan yang hakiki. Kepentingan manusia yang dimak-
sud di sini sangat bersifat kekinian, pragmatis dan dalam jangka pendek
jauh dari nilai-nilai eskatologis. Sifat demikian inilah yang merupakan akar
dari berbagai krisis lingkungan sehingga pembangunan yang berlangsung
selama ini tidak mencapai pada terwujudnya kesejahteraan manusia secara
adil dan merata dalam arti yang sebenarnya.

3. Pandangan Biosentris

Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa teori antroposentris me-
mandang manusia sebagai pusat dari sistem alam semesta dan yang paling
menentukan dalam tatanan ekosistemnya. Lain halnya teori biosentrisme
justru menolak pandangan tersebut. Teori biosentris beranggapan bahwa
setiap kehidupan dan makhluk hidup mempunyai nilai dan berharga pada

dirinya sendiri dan oleh karena pantas mendapatkan pertimbangan dan
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kepedulian moral. Alam perlu diperlakukan secara moral, terlepas dari
apakah ia bernilai bagi manusia atau tidak. Teori ini memberi tekanan
perhatian yang begitu kuatnya pada setiap kehidupan dalam planet bumi
(makhluk biosfer) yang ada di mana mereka mempunyai nilai moral yang
sama sehingga harus memperoleh hak untuk dilindungi dan diselamatkan.
Dengan begitu teori ini mendasarkan moralitas pada keluhuran dan mart-
abat kehidupan, baik pada manusia atau pada makhluk hidup lainnya di
muka bumi. Dengan dasar ini pula biosentrisme mengklaim bahwa manu-
sia mempunyai nilai moral dan berharga justru karena kehidupan dalam
diri manusia bernilai pada dirinya sendiri. Hal ini juga berlaku bagi setiap
kehidupan di alam ini di mana prinsip yang sama berlaku bagi segala
sesuatu yang hidup dan yang memberi serta menjamin kehidupan bagi
makhluk hidup. Oleh sebab itu teori biosentrisme juga dikenal sebagai te-
ori lingkungan yang berpusat pada kehidupan yang intinya adalah manu-
sia mempunyai kewajiban moral terhadap alam. Kehidupan yang dimak-
sudkan di sini tidak hanya dilakukan pada diri manusia sebagai individu
ataupun kelompok spesies manusia, tetapi juga kepada semua macam ke-
hidupan. “Prinsip atau perintah moral yang berlaku di sini berbunyi: ada-
lah hal yang baik secara moral bahwa kita mempertahankan dan memacu
kehidupan, sebaliknya adalah buruk jika kita menghancurkan ke-
hidupan”.®

Prinsip atau perintah moral tersebut juga dimaksudkan sebagai
kewajiban dan tanggung jawab moral terhadap semua makhluk hidup di
bumi. Karena itu, manusia harus melindungi dan melestarikannya sebagai
suatu kesadaran internal.

Bagi Paul Taylor, terdapat empat keyakinan yang mendasari teori bio-
sentrisme ini. Pertama, keyakinan bahwa manusia adalah anggota dari
komunitas kehidupan di bumi dalam arti yang sama dan dalam kerangka
yang sama di mana makhluk hidup yang lain juga anggota dari komunitas
yang sama. Kedua, keyakinan bahwa spesies manusia, bersama dengan
semua spesies lain, adalah bagian dari sistem yang saling tergantung
sedemikian rupa sehingga . kelangsungan hidup dari makhluk hidup mana
pun, serta peluangnya untuk berkembang biak atau sebaliknya, tidak
ditentukan oleh kondisi fisik lingkungan melainkan oleh relasinya satu
sama lain. Ketiga, keyakinan bahwa semua organisme adalah pusat ke-
hidupan yang mempunyai tujuan sendiri. Artinya, setiap organisme adalah
unit dalam mengejar kepentingan sendiri sesuai dengan caranya sendiri.
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Keempat, keyakinan bahwa manusia pada dirinya sendiri tidak lebih
unggul dari makhluk hidup lain.’

Dari empat keyakinan ini melahirkan pemahaman baru bahwa manu-
sia_hanya makhluk biologis yang sama dengan makhluk biologis lain.
Manusia mendiami bumi yang sama dengan makhluk biologis lain. Manu-
sia merupakan bagian dari suatu keseluruhan dan bukan merupakan kese-
luruhan atau pusat dari seluruh alam semesta. Secara biologis manusia

tidak ada bedanya dengan makhluk hidup lain.

4. Pandangan Eksosentris

Pandangan ini dalam beberapa segi memiliki kesamaan-kesamaan
dengan teori biosentrisme, antara lain kedua teori lingkungan ini sama-
sama mendobrak cara pandang antroposentrisme yang memosisikan
manusia sebagai yang superior di tengah-tengah kehidupan sedangkan ma-
khluk atau spesies lain adalah pada posisi inferior. Keduanya memperluas
keberlakuan etika untuk mencakup komunitas yang lebih luas. Perbedaan
pada kedua paham tersebut adalah: bahwa pada teori biosentrisme, etika
diperluas untuk mencakup seluruh spesies biosentris. Sedangkan pada
ekosentrisme, etika diperluas untuk mencakup keseluruhan, komunitas
ekologis baik itu yang biotik atau abiotik. Dilihat secara ekologis antara
makhluk hidup dan tak hidup keduanya memiliki hubungan yang kait-
mengait dan karena itulah kewajiban dan tanggung jawab moral tidak
terbatas hanya pada komunitas yang hidup melainkan berlaku untuk se-
luruh realitas ekologis.

Dari teori ekosentrisme ini dalam perkembangannya lebih lanjut men-
dorong munculnya teori etika lingkungan yang terkenal dengan istilah
Deep Ecology yang diperkenalkan pertama kali oleh Arne Naess, seorang
filsuf Norwegia pada tahun 1973. Menurut pengakuan Naess: “...bahwa
Deep Ecology (DE) sebagai gerakan internasional sesungguhnya bermula
dari Rachel Carson, yang melalui bukunya Silent Spring (1962), mengajak
semua orang untuk melakukan perubahan mendasar di semua bidang un-
tuk menyelamatkan lingkungan”."

Sebagai teori etika lingkungan, DE tidak terbentuk secara seketika,
melainkan karena adanya pengaruh dari ajaran-ajaran/ filsafat tertentu se-
bagaimana dapat disebutkan di sini: “Pengaruh Taoisme, Franciskus Asisi,
Zen Budhisme, dan Bariikh Spinoza juga sangat kuat dalam teori-teori dan
gerakan DE”.!!
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Gerakan DE ini muncul sebagai koreksi terhadap teori antroposentris
yang memandang manusia berada pada posisi sentral dalam keseluruhan
komunitas biosfer. Oleh sebab itu DE menuntut suatu etika baru yang
tidak berpusat pada manusia, tetapi berpusat pada makhluk hidup secara
keseluruhan dalam kaitan dengan upaya mengatasi masalah lingkungan
hidup. DE tidak mengubah sama sekali tentang hubungan antara manusia
dengan manusia, Yang membuat beda adalah bahwa: perrama, manusia
dan kepentingannya bukan lagi ukuran bagi segala sesuatu yang lain.
Manusia bukan lagi pusat dari dunia moral. Bagi DE mengenai pusat per-
hatian ditujukan kepada seluruh spesies, termasuk spesies yang bukan
manusia dalam arti kepada biosfer secara keseluruhan. Kepentingan jangka
pendek bukanlah merupakan wilayah jangkauan satu-satunya, akan tetapi
DE mengedepankan kepentingan jangka panjang yang bermuara pada
kepentingan seluruh komunitas ekologis. Kedua, bahwa etika lingkungan
hidup yang dikembangkan DE dipersiapkan sebagai sebuah etika terapan
dan sebagai sebuah gerakan yang berlanjut, dalam arti bahwa prinsip-prin-
sip moral etika lingkungan harus diterjemahkan dalam gerakan yang
kongkret.

Berbeda dengan teori antroposentris maupun biosentris yang me-
mandang alam lingkungan sebagai sesuatu yang instrumental dan ekspan-
sionis, DE adalah suatu gerakan yang jauh lebih dalam dan komprehensif.
DE menuntut suatu pemahaman yang baru (rew insight) tentang relasi etis
yang ada dalam alam semesta ini disertai adanya prinsip-prinsip baru se-
jalan dengan relasi etis tersebut yang kemudian dijabarkan di lapangan se-
bagai aksi kongkret. Oleh karenanya DE lebih tepat disebut sebagai suatu
gerakan di antara orang-orang yang memiliki sikap dan keyakinan yang
sama, mendukung suatu gaya hidup yang selaras dengan alam dan sama-
sama memperjuangkan isu lingkungan dan politik serta menuntut peru-
bahan paradigma secara mendasar dan revolusioner yaitu perubahan cara
pandang, nilai, dan perilaku atau gaya hidup.

5. Pandangan Ekofeminis

Ekofeminisme merupakan cabang dari feminisme yang hadir pada era
post-modernisme dengan latar belakang karena ketidakpuasan terhadap
masyarakat modern yang keliru di dalam cara pandang dominasi laki-laki
atas alam dan perilaku yang salah terhadap dirinya, dan tempat manusia
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dalam alam sehingga menimbulkan terjadinya krisis lingkungan. Ekofem-
inisme menawarkan sebuah telaah kritis atas akar dari semua krisis ling-
kungan dewasa ini.

Teori ekofeminisme ini dimunculkan pertama kali oleh tokoh feminis
Perancis, Francoise d” Eubonne pada tahun 1974 melalui bukunya yang
berjudul Le Feminisme ou La Mort. Melalui bukunya ini, Francoise d” Eu-
bonne menggugah kesadaran manusia, khususnya kaum perempuan, akan
potensi perempuan untuk melakukan sebuah revolusi ekologis dalam me-
nyelamatkan lingkungan hidup”.'?

Pada tataran ekologi, teori ekofeminisme merupakan suatu kerangka
konsep dan sekaligus sebagai sebuah gerakan etika yang berjuang dalam
upaya mendobrak teori antroposentrisme yang lebih mengutamakan
manusia daripada alam. Secara spesifik teori ekofeminisme bukan sebatas
melakukan perlawanan terhadap antroposentrisme yang memandang teori
etika lingkungan yang berpusat pada manusia (human-centered environ-
mental ethics) akan tetapi juga menentang paham androcentrism, yaitu teori
etika lingkungan yang berpusat pada laki-laki (male-centered environmental
ethics). Bagi ekofeminisme, krisis ekologi tidak sekedar disebabkan oleh
cara pandang dan perilaku yang antroposentris, akan tetapi krisis ekologi
yang sebenarnya adalah lebih disebabkan oleh cara pandang dan perilaku
yang endosentris yaitu cara pandang dan perilaku yang mengutamakan
dominasi, manipulasi, eksploitasi terhadap alam.

Teori ekofeminisme dapat dikategorikan sebagai ekologi sosial sekalipun
di antara keduanya terdapat banyak perbedaan dan kesamaannya. Persa-
maannya adalah bahwa:

“...keduanya beranggapan bahwa kehancuran dan krisis ekologi pada da-

sarnya disebabkan oleh logika dominasi yang menjadi ciri utama dari cara

pandang atau kerangka konseptual masyarakat modern, khususnya
masyarakat barat dengan segala kemajuan yang telah dicapai, termasuk bi-
dang ilmu pengetahuan dan teknologi. Cara pandang ini yang melahirkan

» 13

perilaku eksploitatif dan destruktif terhadap lingkungan”.

Dalam segi-segi persamaan yang lainya dapat dikemukakan sebagai
berikut:

“Baik ekologi sosial maupun ekofeminisme melihat problem sosial berupa

dominasi yang begitu kuat dalam relasi antara satu kelompok manusia

dengan kelompok lain, juga mempengaruhi relasi manusia dengan alam.
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Relasi sosial yang ditandai oleh dominasi satu kelompok terhadap ke-

lompok yang lain ini, bukan saja menimbulkan problem sosial melainkan

juga menimbulkan problem ekologis. Karena pola relasi yang sama-yaitu

yang kuat (laki-laki) mendominasi dan mengontrol yang lemah (per-

empuan)-diteruskan pula dalam relasi antara manusia (yang kuat) ter-
» 14

hadap alam (yang lemah)”.

Secara bersamaan antara teori ekologi sosial dan ekofeminisme pun ter-
lihat adanya suatu hubungan yang begitu penting dan menentukan, baik
bersifat historis-empiris-teoretis maupun simbolis, antara dominasi ter-
hadap perempuan dan dominasi terhadap alam. Memaknai tentang hub-
ungan antara teori ekofeminisme dengan ekologi sosial dalam berbagai si-
fatnya memungkinkan kita dapat menarik pelajaran tentang terjadinya
krisis ekologi yang melanda di era modern seperti sekarang ini. Teori
ekofeminisme telah membantu kita di dalam memahami akar persoalan
munculnya krisis lingkungan yaitu yang berakar pada dominasi. Upaya
apa pun yang dilakukan untuk menyelamatkan lingkungan tidak akan
membuahkan hasil jika tidak disertai dengan penghapusan cara pandang
yang patriarkat dan hierarkis dalam masyarakat modern sekarang ini.

6. Pandangan Ekotheologi

Terdapat suatu pandangan dalam ckologi agama sebagaimana
dikemukakan Marvin Harris dalam kutipan Mujiono Abdillah yang
mengatakan bahwa keyakinan agama dipengaruhi oleh lingkungan. Pan-
dangan demikian boleh dikatakan tidak representatif karena pada sisi yang
lain terdapat pandangan yang sebaliknya yaitu bahwa agama berperan di
dalam mempengaruhi lingkungan. Pendapat Marvin Harris tersebut
didasarkan pada kenyataan bahwa: “...agama Hindu di India merupakan
satu-satunya agama yang peduli pada sapi karena agama tersebut
menganggap suci terhadap sapi. Sapi dianggap suci karena sangat penting
bagi kesejahteraan ekonomi rakyat miskin di India. Oleh karena itu, dalam
rangka membantu kaum miskin di India agama Hindu menyucikan
sapi”."” Lain halnya dengan al-Qur’an yang mengisahkan tentang proses
pencarian Tuhan yang dilakukan Nabi Ibrahim AS, dengan mengkaji ter-
hadap fenomena alam. Selama proses pengkajian itu Ibrahim selalu ragu
bahkan tidak percaya terhadap benda-benda alam (bulan, bintang, ma-
tahari) untuk dipercayai sebagai Tuhan (Allah), karena benda-benda alam
tersebut betapa pun hebatnya pada kenyataannya ia selalu berubah dan
timbul tenggelam. Akhirnya Ibrahim berkesimpulan bahwa benda-benda
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alam tersebut tidak pada tempatnya untuk dikatakan sebagai Tuhan bagi
semesta alam, ja hanya ciptaan sang pencipta dan pencipta itu adalah Tu-
han (Allah). Jadi dalam peristiwa ini, lingkungan alam hanyalah sebuah
wasilah atau sarana mencari Tuhan yang sebenar-benar Tuhan. Dan bagi
siapa pun yang mempertuhankan benda-benda alam sebagai ciptaan-Nya
disebut musyrik karena telah menyekutukan Tuhan.

Jika suatu pandangan dalam ekologi agama sebagaimana dikemukakan
oleh Marvin Harris bahwa agama juga mempengaruhi lingkungan, secara
empiris hal demikian itu memang telah terjadi, sebagaimana dikemukakan
Toynbe yang dikutip oleh Mujiono Abdillah bahwa: “...krisis lingkungan
hidup disebabkan oleh agama-agama monoteis yang telah menghilangkan
rasa hormat terhadap alam yang Ilahi, sehingga tak ada lagi yang dapat
menahan ketamakan manusia”.'® Agama yang dimaksudkan di sini adalah
merujuk kepada kitab Kejadian 1: 28: “Beranak cuculah dan bertambah
banyak, penuhilah bumi dan taklukkanlah itu, berkuasalah atas ikan-ikan
di laut dan burung-burung di udara dan atas segala binatang yang merayap
di bumi”."” Dari ajaran inilah Lynn White sekaligus membebankan se-
luruh masalah kerusakan lingkungan hidup akibat ilmu dan teknologi
modern, kepada iman kepercayaan Kristen itu. Pendapat White yang
secara tegas mengaitkan eksploitasi alam dengan warisan Al Kitab (Ke-
jadian 1: 28), cepat tersebar lewat cetak-ulang (reprints) dalam sejumlah
pembaca pada majalah, dan menjadi bahan diskusi pro dan kontra yang
sengit dan berkepanjangan. Dari diskursus yang berkepanjangan itu mem-
buahkan enafsiran baru tentang kitab Kejadian tersebut yang boleh
dikatakan bertolak belakang dengan pandangan yang sebelumnya.
Penafsiran baru itu dipelopori oleh para rahib Gereja Barat dalam
mengembangkan etos kerja mereka. Perkembangan ini dimungkinkan ka-
rena dari perspektif Yahudi-Kristen yang eskatologis mereka menimba
suatu konsep alam yang lebih dinamis, terbuka untuk perubahan. Manusia
sebagai rekan kerja Allah (Cooperator Day) turut bekerja untuk membuat
alam ciptaan menjadi lebih sempurna.'®

Dalam pandangan al-Qur’an tentang Tuhan (Agama) dengan ling-
kungan hidup banyak dikemukakan melalui berbagai ayat di mana digam-
barkan bahwa lingkungan hidup dan alam secara keseluruhan adalah
dibentuk dan merupakan ciptaan Allah. Alam tidak terjadi dengan tiba-
tiba atau secara otomatis. Oleh sebab itu manusia sekali-sekali tidak boleh
merusaknya bahkan harus bertindak sebagai pemelihara dan pemakmurnya.
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Walaupun demikian Allah tetap bertindak selaku pemelihara dan penjaga
keseluruhan alam. Hal ini sebagaimana tersebut dalam surat Al Fatihah: 2.
Ayat ini diartikan oleh Abdullah Yusuf Ali: “Praise be to God, The Cherisher
and Sustainer of The Worlds”." Ayat tersebut menggambarkan bahwa Tu-
han (Allah) bukan hanya sebatas pencipta alam, tetapi sekaligus sebagai
penjaga atau pelindung dan pemelihara alam. Dalam arti lain bahwa Tu-
han bertanggung jawab atas ciptaan-Nya. Dengan demikian dalam pan-
dangan Islam, agama bukan dipengaruhi oleh lingkungan alam, akan
tetapi lingkungan alam dipengaruhi dan ditentukan oleh agama (Tuhan).
Dengan demikian teori ekotheologi adalah menempatkan persoalan
lingkungan sebagai bagian dari agama (Tuhan). Dari teori ini diharapkan
dapat menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran ekologis dengan
perspektif teologis yang kemudian di dalam aplikasinya tidak menyimpang
dari prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan al-Qur’an,

Manusia Sebagai Pembangun, Pemelihara dan Pengelola Lingkungan

Dalam proses penciptaan manusia Allah telah memberi kelengkapan
hidup berupa akal pikiran, hati dan perasaan serta kelengkapan fisik biol-
ogis dimaksudkan dapat menjalankan fungsi tugasnya sebagai khalifah di
muka bumi. Fungsi dan tugas yang harus dijalankan manusia antara lain
berupa menjalankan tugas pembangunan, memelihara dan mengelola
lingkungan dan menjaga keseimbangan lingkungan hidup. Hal ini akan
diuraikan sebagai berikut:

1. Manusia dan Tugas Pembangunan

Dalam al-Qur’an maupun Hadis telah banyak disebut mengenai
manusia menyangkut proses terjadinya, statusnya, hak dan kewajibannya,
serta sifat-sifat dan kecenderungan-kecenderungannya. Di dalam al-
Qur’an dikatakan bahwa Allah menciptakan manusia dengan kesem-
purnaannya sehingga diberikan kemampuan yang lebih dibanding dengan
makhluk lainnya, bahkan dengan malaikat sekalipun. Kesempurnaan
manusia itu ditandai dari posisinya di hadapan Allah, yaitu pada satu sisi
manusia adalah kecil dan sangat lemah karena ia hanya sebagai hamba atau
abdi, tetapi pada posisi lain dalam hubungannya dengan sesama ciptaan
Allah manusia memiliki kedudukan yang tinggi dan mulia yakni sebagai
khalifah-Nya.

Untuk menunjukkan bahwa manusia adalah hanya sebagai hamba atau
abdi-Nya yang lemah dan tak berdaya serta diciptakannya manusia dan jin
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adalah hanya untuk menyembah kepada Allah, dapat disimak dan dipa-
hami pada surat al-Dzariyat ayat 56. Kemudian manusia diberi peran besar
sebagai khalifah di muka bumi, sebagaimana disebutkan di dalam surat al-
Bagarah ayat 30.

Sehubungan dengan ditunjuknya manusia sebagai khalifah Allah,
dengan argumentasi sebagaimana dikemukakan oleh M. Quraish Shihab:
“...bahwa makhluk ini, memiliki keistimewaan dibandingkan dengan para
pemrotes yaitu kemampuan mengetahui fungsi benda-benda alam”.*
Masih dalam hal keunggulan manusia daripada makhluk lain, Murtadha
Muthahhari juga mengatakan sebagai berikut: “Manusia berbeda dengan
makhluk hidup lainnya. Bedanya adalah manusia lebih tahu, lebih
mengerti, dan lebih tinggi tingkat keinginannya. Kekhasan ini -yang di-
miliki manusia membedakan manusia dengan binatang, dan membuat
manusia lebih unggul daripada binatang lainnya.”*!

Karena keunggulan itu, Allah memberi peran kepada manusia sebagai
wakil-Nya di mana ia diberi tanggung jawab untuk atas nama Allah mene-
gakkan hukum-hukum-Nya di muka bumi dan sebagai imbalannya se-
luruh alam dan isinya diserahkan pengelolaannya dan pemanfaatannya
serta pemeliharaannya kepada manusia. Namun demikian pengelolaan
alam yang dimaksudkan bukanlah dalam arti sebagai penakluk (superior-
izy) atas yang ditaklukkan (/nferiorizy). Dalam persoalan demikian M.
Quraish Shihab mengemukakan bahwa: “Hubungan antara manusia
dengan alam atau hubungan manusia dengan sesamanya bukan merupa-
kan hubungan antara penakluk dan yang ditaklukkan atau antara tuan
dengan hamba, tetapi hubungan kebersamaan dalam ketundukan kepada
Allah SWT. Karena, kemampuan manusia dalam mengelola bukanlah aki-
bat kekuatan yang dimilikinya, tetapi akibat anugerah Allah SWT”.*
Manusia itu pada dasarnya lemah dan yang memiliki kekuatan bukanlah
siapa-siapa, melainkan hanya milik Allah sehingga disebutkan dalam al-
Qur'an “Ld haula wa li Quwwata illa bi illih” tiada daya dan kekuatan
kecuali atas izin Allah.

Dari ayat-ayat al-Qur’an di atas dapat dipahami bahwa manusia pada
dimensi tertentu adalah besar dan perkasa, tapi pada dimensi yang lain
adalah kecil dan lemah. Hal tersebut menggambarkan bahwa pada diri
manusia terdapat dua sifat yang bertolak belakang. Kemungkinan karena
dua dimensi yang bertolak belakang inilah maka manusia dalam
merespons suatu masalah terkadang berjiwa besar, sportif, dan pemberani,
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sementara pada kesempatan lain ia berjiwa kerdil, pengecut, curang, putus
asa dan melempar tanggung jawab. Sekalipun manusia diciptakan Allah
dalam bentuk yang lebih sempurna dari makhluk-makhluk lain atau dise-
but sebaik-baik penciptaan, akan tetapi kemudian bisa jadi manusia ter-
lempar ke tempat yang serendah-rendahnya, bahkan lebih rendah nilainya
dari binatang sekalipun. Hal demikian sebagaimana firman Allah dalam
al-Qur’an pada surat al-Tin ayat 4 dan 5.

Agar manusia tidak terjerumus ke jurang kenistaan dan tetap terjaga
martabatnya sebagai ciptaan yang lebih tinggi dari makhluk lain, se-
bagaimana dikemukakan oleh Nurcholish Madjid: “Maka manusia harus
menjaga harkat dan martabatnya itu, dengan tidak bersikap menempatkan
alam atau gejala alam lebih tinggi daripada dirinya sendiri (melalui mi-
tologi alam atau gejalanya), atau menempatkan seseorang atau diri sendiri,
lebih tinggi daripada orang lain (melalui tirani atau mitologi sesama manu-
sia)”.* Dengan demikian makhluk yang bernama manusia ini memang
unik, dan ia memiliki kecenderungan-kecenderungan tertentu, baik itu
yang positif atau yang negatif dan dalam perspektif al-Qur’an, kecender-
ungan itulah kemanusiaannya manusia sebagai ciri khas. Di situlah manu-
sia pada suatu ketika berada di jalan yang lurus dan benar (hak) laksana
malaikat akan tetapi pada ketika yang lain ia terbawa di dalam arus yang
menyimpang dan salah (batal).

Telah disebutkan di atas bahwa manusia adalah makhluk yang di
samping memiliki kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan
tetapi Allah memberinya kedudukan yang tinggi dan mulia yaitu sebagai
khalifah-Nya. Dari kedudukannya inilah manusia memiliki peranan yang
amat penting dalam mengemban amanah tersebut, yakni melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya untuk mengelola secara baik tentang pem-
bangunan dalam upaya memakmurkan kehidupan di planet bumi ini.
Lantaran itu Nurcholis Madjid mengatakan: “Manusia mengemban tugas
membangun dunia ini dan memeliharanya sesuai dengan hukum-hukum-
Nya yang berlaku dalam keseluruhannya secara utuh (tidak hanya dalam
bagiannya secara parsial semata) demi usaha mencapai kualitas hidup yang
lebih tinggi tersebut. Di sini letak relevansi keimanan untuk wawasan ling-
kungan, environmentalism”.** Oleh sebab itu menurut M. Quraish Shihab:
“al-Qur’an tidak memandang manusia sebagai makhluk yang tercipta
secara kebetulan, atau tercipta dari kumpulan atom, tetapi ia diciptakan
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setelah sebelumnya direncanakan untuk mengemban satu tugas ...men-
jadikan seorang khalifah di bumi”.*®
Menurut Yusuf Al-Qardhawi tentang peranan manusia tadi dikategori-
kan sebagai tujuan-tujuan yang sangat mulia di tengah-tengah kehidupan
manusia, hal itu merupakan hikmah Allah kepada para mukallafin yang
akhirnya dibagi menjadi tiga tujuan yaitu:
Tujuan pertama, untuk mengabdi pada Allah (surat al-Dzariat: 56). Ibadah
ini meliputi segala sesuatu yang disenangi Allah dan diridai-Nya, baik berupa
perkataan dan perbuatan. Maka dalam konteks ini, sebenarnya bentuk iba-
dah itu mencakup semua aspek kehidupan.

Tujuan kedua, sebagai wakil (khalifah Allah) di atas bumi (al-Baqarah: 30).
Supaya praktik kekhilafahan ini terwujud, mereka dituntut untuk mene-
gakkan kebenaran dan keadilan, serta menyiarkan kebaikan dan kemasla-
hatan (surat Shad: 26).

Tujuan ketiga: membangun peradaban di muka bumi (surat Hud: 61), Da-
lam arti mengandung pesan pada manusia untuk membangun kehidupan.*®

Membangun kehidupan di muka bumi yang dilakukan oleh manusia
adalah suatu pesan eskatologis yang merupakan konsekuensi dari peran
pentingnya manusia sebagai khalifah Allah. Dalam memaknai pem-
bangunan adalah juga dalam arti mengelola lingkungan secara baik dan
benar bukan justru berakibat pada kerusakan alam atau ekosistem. Ke-
mampuan manusia melaksanakan tugas-tugas kekhalifahan untuk mem-
bangun kehidupan di muka Bumi ini, merupakan pengejawantahan atau
refleksi dari keberimanan seseorang sebagai hamba Allah. Dari sinilah ter-
gambar dengan jelas tentang berlangsungnya hubungan dua dimensional
yakni secara vertikal dan horizontal yang dijalankan oleh manusia. Hub-
ungan vertikal yang dimaksud adalah kemampuan manusia dalam men-
jalankan perintah Allah, dan hubungan horizontal adalah kemampuan
manusia melakukan hubungan dengan alam lingkungan termasuk sesama
manusia.

Peran yang harus dijalankan oleh manusia sebagai khalifah Allah, dise-
but di dalam al-Qur’an surat al-Baqgarah ayat 30 yang artinya: ingatlah
ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata,
“mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan
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Engkau?” Tuhan berkata: “sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui”.

Selanjutnya di dalam ayat di atas menurut M. Quraish Shihab terdapat
tiga unsur terkait, yaitu: “1) Manusia sebagai khalifah, 2) Alam raya, 3)
Hubungan antar manusia dengan alam dan segala isinya termasuk dengan
manusia. Itulah ketiga unsur yang saling kait-berkait, sedang unsur keem-
pat yang berada di luar adalah yang memberi penugasan itu yakni Allah
SWT”.#

Di dalam proses membangun ini, manusia tidak dapat berjalan sendiri
atau melepas keterkaitannya dengan alam di luar dirinya baik yang bersifat
biotik maupun abiotik atau benda hidup dan tak hidup. Faktor-faktor
alam ini sebagai sesama makhluk ciptaan-Nya ikut andil di dalam menen-
tukan keberhasilan pembangunan di mana manusia sebagai yang ditugasi
untuk mengelolanya. Di sinilah perlunya terjadi interaksi positif antara
manusia dengan manusia, antara manusia dengan alam dan antara manu-
sia dengan Allah SWT. Bila kondisi demikian ini terwujud, maka tidak
mustahil semua akan saling membantu serta bekerja sama dan tentunya
Tuhan meridainya. Perwujudan hubungan interaktif yang meliputi semua
unsur kehidupan dalam melakukan pembangunan yang berlangsung
secara utuh itulah, kemudian disebut pembangunan yang holistik.

2. Manusia Sebagai Pemelihara dan Pengelola Lingkungan

Suatu pandangan menyatakan bahwa: “Segala wujud di dunia ini har-
monis, dan evolusinya menuju ke pusat yang sama. Segala yang diciptakan
tidak ada sia-sia, dan bukan tanpa tujuan. Dunia ini dikelola dengan se-
rangkaian sistem yang pasti yang dikenal sebagai hukum (sunnah Allah).
Di antara makhluk yang ada, manusia memiliki martabat yang khusus,
tugas khusus, dan misi khusus”.?®

Menyimak pernyataan tersebut diperoleh suatu pemahaman: Pertama,
kehidupan ini adalah suatu yang harmonis, artinya antar sesama makhluk
terjadi hubungan yang berpadanan dan berkeseimbangan (equilibrium).
Kedua, keseluruhan proses kehidupan ini semuanya bergerak menuju dan
bertemu ke pusat yang sama yaitu liga illah (menuju Allah). Keriga, ke-
hidupan dan alam semesta ini sengaja diciptakan Allah dan kesemuanya
memiliki nilai guna dan manfaat serta bertujuan (teleologi). Keempat, alam
semesta ini merupakan suatu sistem yang bergerak sesuai dengan hukum-
hukum Allah (sunnatullah). Ke/ima, mengenai manusia sebagai makhluk
yang paling bermartabat (marwah), pada dirinya diberi tanggung jawab
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yakni berupa tugas dan misi khusus. Dari kelima hal tersebut, tergambar
bahwa dengan mengingat fungsi manusia sebagai khalifah di muka bumi
maka di situlah manusia memiliki peran sentral di dalam memelihara dan
mengelola alam. Di dalam memelihara dan mengelola alam beserta seluruh
isinya, manusia tidak dapat berbuat sekehendaknya sendiri, melainkan ha-
rus bersandar pada pesan-pesan Ilahi, atau di dalam bertindak memelihara
dan mengelola lingkungan alam itu adalah atas nama Allah SWT.

Dalam ayat-ayat yang dikemukakan seperti terdahulu telah banyak
disebut bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki kelebihan dari
yang lainnya, antara lain seperti kemampuan berpikir, merasa, berbahasa,
mengembangkan potensi-potensi akal dan sebagainya. Oleh sebab itu
layak jika Allah memberikan tugas dan misi khusus kepada manusia yakni
sebagai “kbalifah fi al-ardp”. Di dalam menjalankan misi dan tugasnya,
manusia harus tunduk kepada segala ketentuan dan ketetapan Allah se-
bagai pemberi mandat, tidak bisa berbuat semaunya dengan melakukan
penyimpangan dari ketentuan yang telah ditetapkan-Nya. Dikemukakan
oleh M. Quraish Shihab: “Memang dalam sejarah, terdapat khalifah-kha-
lifah yang berlaku sewenang-wenang dengan alasan bahwa ia adalah wakil
Tuhan di bumi. Namun, di sini ia sangat keliru dalam memahami dan
mempraktikkan kekhalifahan itu”.?

Dalam kejadian yang demikian ini manusia sering melegitimasi tinda-
kannya atas nama Tuhan padahal tindakan tersebut bertentangan dengan
kehendak Tuhan itu sendiri.

Fungsi kekhalifahan yang harus diperankan oleh manusia terhadap
lingkungan alam semestinya harus dipahami sebagai hubungan kebersa-
maan dalam ketundukan kepada Allah SWT. Tentang kemampuan manu-
sia menata dan mengelola alam sebagaimana telah disebutkan terdahulu
oleh Shihab adalah bukan merupakan akibat kekuatan yang dimilikinya,
tetapi akibat Tuhan menundukkannya untuk manusia. Dari pendapat ini
dapat dikatakan bahwa manusia pada dasarnya tidaklah memiliki daya dan
kekuatan kecuali atas izin Allah. Dalam menjalankan mandat kekhalifahannya
menuntut terjadinya interaksi antara manusia dengan sesamanya dan
manusia dengan alam sesuai dengan petunjuk-petunjuk Allah se-
bagaimana terdapat dalam firman-firman-Nya. Petunjuk-petunjuk Allah
itu dengan sengaja diberikan kepada manusia karena pada diri manusia
terdapat sifat-sifat dan kecenderungan-kecenderungan ganda yakni manu-
sia memiliki sifat-sifat baik dan buruk atau saleh dan zalim ataupun terpuji
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dan tercela. Perbuatan saleh memperoleh pahala atau kenikmatan, dan
perbuatan buruk berakibat pada penderitaan. Itulah sebabnya hubungan
antara manusia dengan alam lingkungan ada kalanya manusia sebagai pe-
rusak dan pada saat yang lain manusia sebagai pemelihara dan pengelola
alam (pemakmur bumi). Walaupun mengelola atau membangun ke-
hidupan di bumi tidak mungkin dihindari terjadinya dampak-dampak
negatif yang merupakan suatu konsekuensi logis dalam pembangunan.
Akan tetapi dengan keistimewaan dan keunggulan yang dimiliki manusia
yaitu berupa ilmu pengetahuan dan keterampilan, diharapkan dapat men-
gurangi atau meminimalisir berbagai dampak negatif akibat pembangunan
tersebut.

Sifat-sifat dan kecenderungan-kecenderungan manusia sebagai perusak
dan larangan-larangan Allah untuk tidak melakukan perusakan di muka
bumi terdapat pada ayat-ayat seperti tercantum di dalam surat al-Ram: 41,
al-Anfal: 73, al-Bagarah: 11, 12, 30, al-Qasshash: 4, al-A’raf: 85, Hud: 85,
al-Syu’ara: 151-152.

Selain ayat-ayat di atas masih banyak lagi didapati ayat-ayat lainya yang
menginformasikan -hal-hal yang menyangkut masalah kerusakan di bumi.

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sifat-sifat buruknya manusia yang
tidak bersahabat dengan lingkungan alam, di mana sebenarnya perlakuan
manusia berbuat kerusakan alam pada dasarnya adalah juga berakibat
merusak diri sendiri. Irulah yang dikatakan oleh Seyyed Hossein Nasr
dengan melansir pendapat Faust bahwa manusia: “... setelah menjual ji-
wanya untuk memperoleh kekuasaan terhadap lingkungan alam manusia,
ia menciptakan suatu situasi di mana kontrol terhadap lingkungan beru-
bah menjadi pencekikan terhadap lingkungan, yang selanjutnya tidak
hanya berupa menjadi kehancuran ekonomi tetapi juga menjadi perbuatan
bunuh diri”.*” Keadaan dan kejadian demikian ini disebut oleh Nasr ka-
rena manusia sudah tidak lagi memiliki horizon spiritual dan yang dimak-
sudkan di sini ialah bahwa manusia hanya dapat menyaksikan segala
sesuatu dari sudut pandang sendiri dan lupa dengan sumbu maupun pusat
lingkaran eksistensinya. Namun demikian, manusia yang ditakdirkan Tu-
han sebagai makhluk yang memiliki kelebihan-kelebihan dari yang
lainnya, akibat dari kekeliruan-kekeliruan yang telah dirasakan tadi men-
jadikan manusia sadar dan melakukan perbaikan-perbaikan, pemeliharaan
terhadap lingkungan alam dan kembali kepada jalan dan tujuan yang
benar. Untuk mencapai kepada jalan dan tujuan yang benar menuju Allah,
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manusia harus berusaha secara sungguh-sungguh dengan tetap menjaga
iman dan beramal saleh. Dalam hubungan dengan hal ini Nurcholis
Madjid mengemukakan: “...bahwa tujuan hidup manusia ialah ‘bertemu’
(liga) dengan Allah, Tuhan Yang Maha Esa, dalam rida-Nya. Sedangkan
makna hidup manusia didapatkan dalam usaha penuh kesungguhan (72u-
jahadah) untuk mencapai tujuan itu, melalui iman kepada Allah dan be-
ramal kebajikan”.?!

Dengan kesadaran kembali kepada jalan Allah itu manusia sebagai kha-
lifah-Nya terpanggil tanggung jawab dan kewajibannya untuk memelihara
dan mengelola alam serta tidak melakukan perusakan. Dari perubahan si-
kap yang demikian ini menunjukkan bahwa manusia memiliki kemam-
puan untuk berinterospeksi dari perilaku atau perbuatan yang suka men-
jadi perusak berpaling untuk memelihara alam lingkungan sebagai per-
buatan amal kebajikan (saleh). Yang demikian ini hanya terjadi pada ma-
khluk yang bernama manusia sesuai dengan makna yang terdapat pada
surat al-Ram ayat 41.

Kemudian pada ayat-ayat lainnya terdapat pesan-pesan Allah untuk
melakukan pemeliharaan dan pelestarian alam. Allah menyerukan kepada
manusia untuk memanfaatkan alam bagi kepentingan umat dan me-
makmurkannya. Hal ini sebagaimana terdapat dalam surat Had: 61 yang
artinya:

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mercka Shaleh. Shaleh berkata:

“Hai kaumbku, sembahlah Allab, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain

Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu

pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah

kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi mem-
perkenankan (doa hamba-Nya)”.

Dalam konteks nikmat dari Allah atas segala sesuatu yang diberikan
kepada manusia, maka menjaga dan memelihara kelestarian alam adalah
merupakan upaya untuk mensyukuri limpahan nikmat dan karunia Allah
tersebut. Melakukan perbuatan yang bertentangan dengan hal ini maka
berarti melawan terhadap Allah, dan oleh sebab itu Allah sangat tidak me-
nyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. Karena dengan membuat ke-
rusakan di muka bumi, akan mengakibatkan terjadinya bencana terhadap
manusia dan makhluk hidup beserta ekosistem lainnya.

Dari hal-hal yang diuraikan di atas dapat dipahami dan diyakini sebagai

kebenaran mutlak, di mana hubungan manusia dengan alam sekitarnya
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adalah hubungan yang berkait satu sama lain. Alam semesta ciptaan Allah
dan lingkungan di mana manusia berada untuk hidup, merupakan bagian
tak terpisahkan dari kehidupan umat manusia. Dalam keadaan demikian
ini manusia tidak dapat berbuat sekehendak hatinya atau bertindak
arogan, otoriter dan sewenang-wenang bagaikan raja-diraja, melainkan
hubungan tersebut terikat dalam bingkai akidah dan syariah. Kita beriman
bahwa, alam semesta ini adalah ciptaan Allah, dan kita meyakini bahwa
manusia ciptaan Allah yang terbaik diberi tugas dan tanggung jawab se-
bagai pemakmur dan penyejahtera kehidupan semua makhluk hidup se-
bagai risiko dan konsekuensi dari fungsi kekhalifahannya di muka bumi.

Mencermati tentang tumbuhnya kesadaran manusia untuk memeli-
hara, mengelola dan memakmurkan bumi ini menurut penulis dapat
disimpulkan bahwa setidaknya terdapat tiga hal yaitu: Pertama, al-Intifa’
(mengambil manfaat dan mendayagunakan dengan sebaik-baiknya).
Kedua, a/-I'tibar (mengambil pelajaran, memikirkan, mensyukuri, seraya
menggali rahasia-rahasia di balik alam ciptaan Allah). Ketiga, a/-Islah (me-
melihara dan menjaga kelestarian alam sesuai dengan yang dikehendaki
Pencipta, yakni untuk kemaslahatan dan kemakmuran manusia serta tetap
terjaganya hubungan yang harmonis kehidupan alam ciptaan Allah SWT).

Berikut ini dikemukakan beberapa pesan dasar Islam tentang pemeli-
haraan dan pengelolaan lingkungan.

a) Pesan pemeliharaan terhadap tanaman

Pesan untuk memelihara tanaman dapat dilihat di dalam surat al-
An’am: 99, 141, al-Ra’d: 4, al-Nahl: 10-11. Upaya penghijauan terhadap
te-tanaman sebagai salah satu bentuk pemeliharaan lingkungan didasarkan
pada beberapa pertimbangan yaitu: Pertama, adalah pertimbangan atas
manfaat, di mana Allah ciptakan tetumbuhan yang hijau beserta buah-
buahan dari tetumbuhan itu semua adalah untuk dimanfaatkan oleh
manusia dengan seperlunya dan tidak boleh berlebihan, karena bertindak
berlebihan itu suatu perbuatan yang tidak disukai oleh Allah. Kedua, ada-
lah pertimbangan keindahan (estetika) sekalipun di sini mungkin sebagian
orang masih ada yang berpendapat bahwa Islam tidak begitu menghargai
dan memperhatikan pada masalah keindahan. Padahal dalam al-Qur’an
dan Sunnah, masalah keindahan cukup memperoleh tempat sebagaimana
terdapat di dalam surat al-Naml: 60.

Di dalam ayat tersebut terdapat kata “kebun-kebun yang berpe-
mandangan indah” di mana hal itu dapat dijadikan 7#bar bahwa dengan
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kebun dapat menyejukkan jiwa, karena dari kebun itu juga memancarkan
nuansa keindahan dan kenyamanan karena kebun yang merupakan te-
tanaman memproduksi oksigen yang tidak pernah berhenti kita nikmati.
Kemudian pesan serupa juga didapati pada surat al-Haj: 5. Di mana pada
ayat tersebut terdapat kata “bahij” yang berarti indah dan cantik.

Dalam hubungan dengan ayat-ayat yang telah disebutkan di atas
berkait erat dengan suatu adagium budaya atau menurut Otto Soemar-
woto disebut sebagai: “ajaran tradisional orang Jawa yakni: ...memayu
ayuning bawana yang secara harfiah berarti membuat bumi cantik”.’?
Dengan demikian memelihara te-tanaman yang tumbuh di atas bumi ini
merupakan salah satu bentuk upaya dalam mengelola secara baik pada
lingkungan alam.

b) Menjaga sumber daya alam

Para ahli ekonomi mana pun menganggap bahwa sumber daya alam
adalah merupakan faktor penting dalam upaya pembangunan menuju
kesejahteraan umat manusia. Kemudian juga dalam konteks alam dan
lingkungan hidup, tema demikian pun sering menjadi bahan kajian oleh
para pakar lingkungan. Dengan kesadaran yang dalam bahwa sumber daya
alam adalah merupakan nikmat dan karunia Allah SWT bagi makhluk-
Nya maka menjaga sumber daya alam tersebut merupakan kewajiban se-
tiap manusia, dan barang siapa merusaknya adalah termasuk pada kategori
orang yang tidak pandai bersyukur atas nikmat Allah bila tidak dapat dise-
but sebagai bertindak bodoh atau jahiliah.

Dalam memahami larangan-larangan Allah untuk tidak berbuat keru-
sakan di muka bumi ini mengandung berbagai dimensi ekologis secara
umum (universal). Dalam hal ini seperti pendapat Otto Soemarwoto ten-
tang dimensi ekologis berkenaan dengan pengelolaan lingkungan mem-
baginya kepada empat bagian yakni: “Ekologi manusia, ekologi hewan,
ekologi tumbuh-tumbuhan dan ekologi jasad renik”.** Akan tetapi dalam
konteks pembahasan tentang pengelolaan lingkungan ekologi yang dimak-
sudkan adalah ekologi manusia dalam hubungannya dengan sumber daya
alam.

Allah SWT telah memberikan nikmat dan karunia berupa sumber daya
alam yang begitu besar jumlahnya, kemudian dapat dieksploitasi dan dio-
lah untuk dimanfaatkan bagi kebutuhan hidup manusia. Kekayaan sum-
ber daya alam tersebut pemanfaatannya harus tetap menjaga batas-batas
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yang tidak berlebihan atau tidak melebihi daya dukungnya (carrying ca-
pacity). Sebab penggunaan sumber daya alam secara berlebihan akan men-
imbulkan dampak atau akibat-akibat terjadinya ketidakseimbangan
ekosistem dan hal yang demikian ini sangat tidak disukai Allah. Sumber
daya alam apa pun, pemanfaatannya tetap pada batas-batas yang wajar dan
tidak boros serta mubazir. Sebagaimana disebutkan oleh Allah bahwa per-
buatan mubazir dapat mendekatkan diri dengan setan yang artinya bisa
berdosa. Allah berbicara demikian merupakan sesuatu yang logis, karena
sumber daya alam apakah itu bahan mineral, air, bahan-bahan tambang,
pepohonan dan lain-lain adanya terbatas walaupun ada yang dapat diper-
baharui (renewable) dan ada yang tidak dapat diperbaharui (nonrenewable).
Mengenai penyebaran kekayaan sumber daya alam terdapat di berbagai
tempat, seperti ada terdapat di laut, di pantai, di dalam perut bumi, pada
kedalaman tertentu ataupun pada lapis zopsoil-nya termasuk air, api dan
angin yang semua itu berbagai macam jenisnya. Barangkali ada berbagai
jenis sumber daya alam lain yang sampai saat ini manusia belum mampu
menemukan dan mengelola secara optimal, misalnya sumber alam yang
terkandung dalam sinar matahari, angin, dan sebagainya lantaran
keterbatasan kemampuan pada manusia.

Apabila kita simak secara cermat tentang ayat-ayat al-Qur’an al-Karim,
akan ditemukan di dalamnya anjuran yang secara eksplisit mendorong kita
untuk mengelola sumber-sumber kekayaan alam tersebut. Al-Qur’an telah
memberikan motivasi-motivasi kepada manusia untuk menggunakan akal
dan pikirannya di dalam mempelajari fenomena-fenomena alam dengan
tidak melepaskan keterkaitannya dengan hal-hal yang bersifat nomena,
seperti terdapat pada penggalan-penggalan ayat yang berbunyi: afala ta’
qgilun, afala tatafakkarin, dan afali ratadabbarin. Oleh sebab itu sean-
dainya manusia bisa berpikir dan dapat menguasai ilmu pengetahuan yang
memadai niscaya mereka dapat memanfaatkan apa yang telah diberikan
Allah berupa sumber daya alam yang terbentang luas ini.

Pemeliharaan dan pengelolaan sumber alam hanya bisa dijalankan oleh
manusia yang amanah terhadap perintah Allah dan berbuat saleh. Hal ini
disebutkan Allah dalam firmannya yang berarti: “Dan sungguh telah Kami
tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh Mahfudz, bah-
wasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang saleh.” Firman ini
memberikan penegasan bahwa bumi dan segala yang ada di dalamnya akan
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terjaga dan terpelihara hanya oleh orang-orang yang amanah dan yang

saleh, sebagaimana yang dijanjikan Allah.

¢) Manusia dalam Menjaga Keseimbangan Lingkungan Hidup

Fungsi penting yang harus dijalankan oleh manusia sebagai khalifah di
muka bumi, salah satunya adalah kewajiban menjaga keseimbangan ling-
kungan hidup. Terkait dengan tugas ini dapat dilihat pada surat al-Mulk:
3, al-Qamar: 49, al-Furqan: 2, al-Rahman: 5 dan 9.

Ayat-ayat tersebut di atas menunjukkan adanya prinsip-prinsip yang
harus ditegakkan oleh manusia dalam konteks keseimbangan lingkungan.
Oleh sebab itu sikap yang hyperbole dan meremehkan adalah suatu sikap
yang seharusnya ditinggalkan karena hal itu tercela bagi Allah. Yang di-
maksudkan Ayperbole di sini adalah sikap yang berlebih-lebihan dan
melampaui batas kewajaran atau kenormalan. Sedangkan yang dimaksud
meremehkan adalah perbuatan lalai serta mengecilkan arti atau mendis-
torsi makna yang sebenarnya.

Sikap manusia dalam menjaga keseimbangan lingkungan hidup adalah
berlaku adil dan berada pada posisi tengah atau bahkan moderat. Sikap
yang demikian ini tampaknya menggambarkan nilai-nilai keunggulan
manusia daripada makhluk lainnya secara tepat mengingat pada
kedudukannya sebagai khalifah Allah di muka bumi yang harus bertindak
secara bijak dan adil. Inilah gambaran dari tanggung jawab yang dijalan-
kan oleh manusia dalam mengemban amanah atau mandat Allah dalam
menjaga keseimbangan lingkungan dengan tidak mengabaikan keharmo-
nisan tatanan dalam kemajemukan yang terdapat di dalamnya. Bila ke-
tentuan ini dilanggar dalam arti tidak menjalankan amanah-Nya, maka
manusia akan mengalami suatu kondisi kehidupan yang berimbas pada
penurunan tingkat kemuliaan yang disandangnya (moral degradation).
Manusia akan mengalami kehinaan di dalam hidupnya di mana pun
mereka berada sebagaimana disebutkan pada surat Ali ‘Imran ayat 112.

Dengan memahami ayat-ayat tersebut di atas, paling tidak menurut
pandangan penulis terdapat tiga landasan argumentatif yang dijadikan ti-
tik perhatian yakni:

1. Memperkuat tiga macam hubungan keserasian yaitu hubungan
manusia dengan Allah SWT (hubungan vertikal), hubungan antara
manusia dengan manusia sebagai makhluk sosial (hubungan hori-
zontal), dan hubungan antara manusia dengan lingkungan alam di
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permukaan bumi yang merupakan tempat ruang gerak kehidupan
yang saling membutuhkan (hubungan interdependensional).

2. Memperkuat langkah pembinaan hubungan dengan Allah sebagai
landasan bagi langkah pembinaan hubungan sesama manusia yang
kemudian sekaligus akan menjamin keberhasilan langkah pem-
binaan hubungan manusia dengan alam lingkungan.

3. Tercapainya keberhasilan, dengan sendirinya jika terlebih dahulu
berhasil dibentuk keseimbangan dan keharmonisan hubungan
sesama manusia, dan ia akan langgeng dan efektif jika didasari
keserasian hubungan manusia terhadap lahi al-Wapdah.

Ketiga landasan argumentatif di atas begitu jelas memberikan peng-
ingat-ingat dan menguatkan pendapat betapa pentingnya fungsi pene-
gakan pablu min Allah dan pablu min al-nas dalam mengisi ruang gerak
dan perjalanan hidup secara individu, keluarga, masyarakat dan bangsa da-
lam menjaga keseimbangan kehidupan yang sedang berlangsung. Prinsip
kehidupan seperti ini tidak mustahil bisa mengundang anggapan atau
penilaian yang miring dan bahkan sinis dengan alasan merasa paling bersih
dan paling suci. Oleh sebab itu di dalam menghadapi anggapan seperti
tersebut tadi, sebagai orang yang beriman dan diberi ilmu justru makin
merasa perlu mencari pemikiran alternatif dan mengambil langkah-
langkah strategis yang bisa mendorong munculnya sikap sabar dan isti-
kamah pada jalan yang lurus yang sekaligus mengantarkan manusia ke ten-
gah-tengah lingkungan hidup yang berkemakmuran dunia dan menjamin
kebahagiaan akhirat. Dengan adanya pertanyaan-pertanyaan atau tangga-
pan yang sinis seperti di atas, Islam tidak pernah kehabisan dalil-dalil atau
argumen-argumen serta contoh-contoh untuk mendapatkan jawaban yang
tepat atau bahkan solusinya.

Dalam perkembangan terakhir ini, disadari atau tidak, peradaban
manusia menunjukkan gejala gerak jarum yang semakin mengarah kepada
suatu titik kebenaran Islam, karena ditopang dengan pemahaman Islam
yang kaffah (komprehensif) di mana manusia akan dapat merekayasa dan
mengisi kemajuan peradaban lingkungan hidupnya sebagai bekal menuju
liga’ Illah. Oleh sebab itu setiap pribadi Muslim jangan menyia-nyiakan
waktu dan peluang untuk ambil bagian menuju langkah maju mencapai
kebahagiaan yang sejati, yaitu bahagia dunia dan akhirat.

Dari bekal yang diberikan Allah berupa potensi-potensi hidup seperti:

akal, nalar pikiran, hati nurani dan tersedianya alam lingkungan (kosmos),
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manusia seharusnya sadar akan tugas dan tanggung jawabnya serta
kewajiban diri, sadar akan hak orang lain dan bahkan hak hidup sesama
makhluk Allah sebagai bagian dari hak diri sendiri. Juga harus disadari
bahwa di kemudian hari akan ada Saat pertanggungjawaban manusia ten-
tang apa yang telah diperbuat di muka bumi di hadapan Penguasa Tunggal
Kehidupan yang tidak mungkin dielakkan. Nurcholish Madjid menya-
takan bahwa:
“...dengan iman itu manusia juga hidup penuh tanggung jawab, karena
sadar akan adanya pengadilan Ilahi itu kelak. Ini secara alamiah dinyatakan
dalam sikap memelihara hubungan yang sebaik-baiknya dengan sesama
manusia berwujud persaudaraan, saling menghargai, tenggang meneng-
gang dan saling membantu, karena sadar akan makna penting usaha me-

nyebarkan perdamaian (salam) antara sesamanya”.?*

Tentang terjadinya ketidakseimbangan alam lingkungan di jagat raya
dan kehidupan, lebih disebabkan karena manusia yang tidak lagi mampu
memelihara keimanannya dan oleh karena itu tindakannya menjadi tidak
terkontrol atau terkendali dan keluar dari ketentuan-ketentuan dasar yang
ada. Selain itu, pengrusakan tersebut juga disebabkan oleh usahanya untuk
mengubah fitrah Allah yang telah ditetapkan pada diri dan alam sekitarnya
dalam hal ini termasuk pula perbuatan yang melampaui batas-batas toler-
ansi dalam berinteraksi dengan makhluk-makhluk yang lain di dalam bi-
osfer.

Berkaitan dengan hal ini Allah akan menurunkan hukuman sebagai
balasan yang berupa siksa, sebagaimana di dalam firman Allah surat Ali
‘Imran: 182. Dari ayat ini dapat diambil maknanya di mana Allah pada
dasarnya adalah tidak pernah akan menganiaya atau memberi siksa di
kemudian hari, kecuali hal itu datang dari perbuatan salah manusia itu
sendiri. Bagi manusia yang sadar dalam arti beriman teguh adalah manusia
yang mampu memikirkan tanda-tanda dari Allah sebelum terjadinya mal-
apetaka yang akan menimpa semua orang, dan mereka inilah yang nant-
inya memperoleh kebahagiaan dan kenikmatan sejati.

Sebagai zat yang Rahman dan yang Rahim, Allah tidak sedikit pun ber-
tindak kejam kepada manusia, Allah tidak pernah pula membedakan an-
tara yang Muslim dengan yang kafir untuk mendapatkan fasilitas hidup
dari Allah termasuk memperoleh rezeki selama hidup di dunia. Hanya be-
danya adalah nanti di akhirat mereka akan menempati tempatnya masing-
masing sesuai amal yang diperbuatnya di dunia. Amal baik sekecil dzarrah
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sekali pun akan mendapat balasan baik dari Allah, dan perbuatan mungkar
sekecil apa pun juga mendapat balasan berupa siksa dari-Nya, sebagaimana
disebutkan di dalam surat al-Zalzalah: 7-8.

Dari ayat-ayat tersebut dapat pula ditangkap maknanya bahwa di situ
tergambar adanya keseimbangan yang sangat adil dari Allah di mana mas-
ing-masing perbuatan benar dan salah mendapat balasan yang seimbang
pula.

Kesimpulan

Relasi manusia dengan lingkungan alam adalah suatu keniscayaan yang
tidak pernah hilang sepanjang usia dunia. Akan tetapi mutu relasi itu men-
galami pasang surut akibat perilaku manusianya. Buruk baiknya relasi ada-
lah tergantung dari baik buruknya manusia memperlakukan lingkungan
alam. Jika manusia memperlakukan alam dengan baik dan santun maka
relasi itu pun akan terbangun secara positif dan memberi manfaat serta
berkah kepada semua pihak. Relasi demikian ini disebut rahmatan li al-
alamin. Akan tetapi jika manusia bertindak sebaliknya, maka tidak musta-
hil alam menjadi marah dan bencana sulit dihindari dan manusia akan
tertimpa kemarahan alam tersebut karena berbuat zalim terhadap ling-
kungan. Hal itu disebabkan karena manusia lupa terhadap fungsi
kekhalifahannya yang diberikan Allah.

Oleh karena itu untuk menjaga agar relasi antar manusia dengan ling-
kungan alam tetap utuh maka manusia sebagai khalifah di muka bumi
harus tetap berpegang pada ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan Al-
lah sehingga dengan demikian ekosistem kehidupan akan berjalan secara
holistic. Dengan kata lain jika ingin sistem kehidupan di dalam biosfer ini
tetap terjaga dan tidak terjadi penyimpangan maka kendali kehidupan
layak dipegang oleh mereka yang konsisten terhadap nilai-nilai kesalehan
baik individual maupun sosial yang dilandaskan pada nilai-nilai spiritual.
Dengan demikian barangkali usia dunia akan menjadi bertambah panjang.
Wallahu alam bi al-shawab.
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